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KETIKA malam menjadi semakin hen-
ing, pikiran Agung Sedayu merantau se-
makin jauh. Dicobanya membayangkan
apa yang dapat terjadi di daerah ini dan
apa yang bakal terjadi atas dirinya sendiri.

Agung Sedayu menarik napas dalam-
dalam ketika ia melihat Swandaru mel-
ingkar diam di tempatnya. Tetapi ternyata
menurut tarikan napasnya anak yang
gemuk itu masih juga belum tidur, sehing-
ga Agung Sedayu tersenyum melihatnya.
Katanya perlahan-lahan, "Kau akan men-
jadi pening, justru karena kau berpura-pura
tidur."

Swandaru sama sekali tidak menyahut.
Dan Agung Sedayu pun kemudian tertawa
lirih, "Perutmu akan menjadi semakin be-
sar, kalau kau tidur dengan cara itu."

Swandaru masih diam. Ia sama sekali ti-
dak bergerak. Bahkan ia memejamkan
matanya semakin rapat.

Agung Sedayu masih juga duduk di sisi-
nya. Sekali lagi ia menyapu ruangan itu de-
ngan tatapan matanya. Dan ruangan itu

menjadi kian hening karenanya.
Namun tiba-tiba Agung Sedayu itu terke-

jut. Lamat-lamat ia mendengar derap kaki
kuda. Semakin lama semakin dekat, se-
hingga hatinya pun menjadi berdebar-de-
bar karenanya.

Agaknya Swandaru pun mendengarnya
pula. Perlahan-lahan ia menelentang dan
mendengarkan bunyi telapak kaki kuda itu
dengan saksama.

"Derap kaki kuda,"desisnya. Agung Se-
dayu menganggukkan kepalanya.

Ketika Swandaru bangkit, maka Agung
Sedayu pun memberikan isyarat kepada-
nya, agar ia tidak mengejutkan orang-
orang yang sedang tidur nyenyak.

"Siapakah mereka itu?" bisik Swandaru.
Agung Sedayu menggelengkan kepala-
nya. Jawabnya, "Aku tidak mengerti."

Swandaru pun kemudian terdiam. De-
ngan dada yang berdebar-debar ia men-
dengarkan derap yang semakin lama se-
makin dekat itu.

Ternyata bahwa bunyi derap kaki-kaki

kuda itu telah membangunkan beberapa
orang di dalam barak itu. Dengan wajah
ketakutan mereka bangkit perlahan-lahan
dan duduk dengan tubuh gemetar .

Agung Sedayu dan Swandaru masih be-
lum beranjak dari tempatnya. Derap kaki
kuda itu memang mendebarkan jantung.
Tetapi kedua anak muda itu tidak segera
dapat berbuat apa-apa. Ia melihat ketaku-
tan yang mencekam barak ini.

"Bagaimana dengan kita?"bertanya
Swandaru berbisik. "Maksudmu?" "Apa-
kah kita akan melihat, siapakah yang ber-
kuda itu?"

"Kita menunggu di sini. Lihat, orang-
orang itu menjadi ketakutan. Kalau kita
pergi, mereka akan kehilangan ketenang-
an sama sekali. Apalagi kita masih belum
tahu, siapakah yang datang itu? Kita harus
berhati-hati di daerah yang asing ini."

"Kau memang terlampau berhati-hati,
Kakang." 

"Bukankah guru berpesan begitu?" 
-(Bersambung)-f
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